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BAB 1 

1. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar belakang 

Pembangunan infrastruktur jalan memiliki peran sangat vital dalam 

mendukung berlangsungnya kelancaran aktivitas yang dilakukan oleh pengguna 

jalan. Kondisi infrastruktur jalan yang baik dapat memberikan rasa aman dan 

nyaman kepada pengguna jalan. Di sisi lain, jalan yang rusak tentunya dapat 

menghambat kegiatan pengguna jalan dan dapat menjadi penyebab terjadinya 

kecelakaan. Kerusakan jalan merupakan masalah yang sering terjadi di Indonesia, 

terutama pada jalan yang lalu lintasnya padat. Pada umumnya, kerusakan jalan 

dapat disebabkan oleh perilaku pengguna jalan, kesalahan perencanaan 

pelaksanaan, dan pemeliharaan jalan yang tidak memadai. Seringkali kita temui 

kondisi beberapa ruas jalan dalam keadaan rusak seperti pada umumnya kerusakan 

lubang, kerusakan bergelombang, kerusakan retak dan beberapa jenis kerusakan 

lainnya. Kondisi ini tentunya akan menjadi semakin parah disaat musim hujan 

akibat dilalui kendaraan yang memiliki beban melebihi kapasitas dan juga 

diakibatkan oleh intensitas hujan yang tinggi. Situasi ini tentunya mengganggu 

kenyamanan dan membahayakan semua pengguna jalan yang dapat mengakibatkan 

kecelakaan.  

Kecelakaan sering terjadi karena pengguna jalan tidak dapat mengontrol atau 

memprediksi kondisi jalan bahkan banyak kecelakaan yang telah merenggut nyawa. 

Jumlah kecelakaan lalu lintas di Indonesia mencapai 103.645 pada tahun 2021, 

menurut data Korps Lalu Lintas Polri yang dirilis Kementrian Perhubungan. Angka 

tersebut lebih tinggi dari pada angka tahun 2020 sebanyak 100.028 kasus. Adapun, 

kasus kecelakaan lalu lintas pada tahun 2021 telah menewaskan 25.266 korban jiwa 

dengan kerugian materi mencapai Rp246 miliar (Vika, 2022). 
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Gambar 1.1 Diagram Angka Kecelakaan di Indonesia Selama 5 Tahun Terakhir 

(Sumber: www.bps.go.id) 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas sering 

terjadi disebabkan oleh kerusakan jalan. Menurut data kepolisian Indonesia, rata-

rata 3 orang meninggal dalam kecelakaan lalu lintas setiap jamnya. Data tersebut 

juga menyatakan bahwa besarnya jumlah kecelakaan tersebut disebabkan oleh 

beberapa hal, yaitu 61% kecelakaan disebabkan oleh faktor manusia yaitu yang 

terkait dengan kemampuan serta karakter pengemudi, 9% disebabkan karena faktor 

kendaraan (terkait dengan pemenuhan persyaratan teknik laik jalan) dan 30% 

disebabkan oleh faktor prasarana dan lingkungan (Heddy, 2017).  

Menurut informasi dari portal website Dinas Kominfo Jawa Timur, kerusakan 

yang terjadi di ruas Jalan Nasional Deandels di Desa Betoyo, Kecamatan Manyar, 

Kabupaten Gresik berdampak langsung terhadap kerugian ekonomi. Kerugian 

ekonomi sekitar Rp 7 miliar setiap hari terjadi akibat kerusakan jalan tersebut. Ruas 

jalan utama ini menjadi penghubung dua pelabuhan, yaitu Kabupaten Lamongan 

dan Kabupaten Gresik serta beberapa kawasan industri di Gresik. Kerusakan jalur 

lebih dari 10 km tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 

disebabkan karena kontruksi jalan yang tidak memadai (Jatimprov, 2017). 
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Sedangkan menurut Dinas PUPR Kabupaten Gresik, dari total 522.164 km jalan di 

Kabupaten Gresik, hanya 235.301 km jalan dalam kondisi baik. 

Dengan permasalahan tersebut perlu dilakukan pemeliharaan jalan secara 

rutin dan berkala untuk menghindari kondisi kerusakan jalan yang lebih parah. 

Direktorat Jenderal Bina Marga di Indonesia menggunakan berbagai parameter 

dalam mengidentifikasi kinerja jalan dan perkerasan jalan raya. Metode yang biasa 

digunakan adalah evaluasi distress perkerasan menggunakan indeks kondisi 

perkerasan, kualitas pengendaraan menggunakan indeks kekasaran internasional, 

dan kondisi struktural perkerasan menggunakan reflektometer berat jatuh (FWD). 

Namun, metode ini membutuhkan tenaga kerja yang ekstensif dan berpengalaman, 

serta biaya tinggi yang terkait dengan area yang luas untuk dicakup. Selain itu, saat 

pemrosesan untuk menganalisis jenis kerusakan jalan memiliki akurasi yang tidak 

dapat dipastikan dengan benar karena dapat bersifat subjektif dari petugas yang 

sedang melakukan survei kondisi jalan. Sehingga dalam penelitian ini mencoba 

memberikan saran menggunakan metode alternatif untuk mengurangi hambatan 

dalam pengumpulan dan analisis data kinerja jalan. Penggunaan Metode secara 

otomatis dengan menggunakan alat bantu dapat mendeteksi jenis kerusakan jalan 

diperlukan karena deteksi setiap kondisi kerusakan jalan memiliki kerusakan yang 

berbeda. Metode ini dapat memberikan hasil yang lebih efektif dan objektif dalam 

melakukan survei kondisi jalan. Hasil deteksi juga dapat digunakan sebagai acuan 

untuk memberikan tindakan penaganan yang tepat dalam pemeliharaan jalan. 

Penelitian identifikasi secara otomatis kerusakan jalan sebelumnya telah 

dilakukan dalam sebuah judul “Rancang Bangun Aplikasi Deteksi Kerusakan Jalan 

Menggunakan Algoritma YOLO.” Dalam penelitian tersebut, disampaikan bahwa 

penulis menggunakan YOLOv3 dan dataset yang digunakan hanya mengambil 200 

citra kerusakan jalan yang bersumber dari situs Kaggle hanya dengan jenis 

kerusakan lubang dan retak. Dalam penelitian tersebut, Data yang digunakan masih 

tergolong sedikit terutama pada kondisi retak jalan dan menyarankan penambahan 

data yang lebih banyak pada jenis kerusakan tersebut. Dari permasalahan penelitian 

sebelumnya, penulis ingin mengembangkan untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat dari kekurangan penilitian sebelumnya dengan menambahkan lebih banyak 

jumlah dan jenis data dari jenis kerusakan jalan. Beberapa jenis dataset yang 
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digunakan penulis dalam penlitian ini diantaranya jenis kerusakan lubang, 

pelepasan butir, pengelupasan, retak kulit buaya dan retak halus. Dataset tersebut 

didapatkan dari Dinas PUPR Kabupaten gresik dengan data kerusakan jalan pada 

tahun 2021 dan berjumlah total 1000 dataset. Pemilihan dari 5 jenis kerusakan yang 

digunakan dalam penilitian ini dikarenakan memiliki jumlah yang dominan 

dibandingkan dengan jenis kerusakan lain dari keseluruhan data yang diberikan 

oleh Dinas PUPR Kabupaten Gresik. Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin 

membangun sebuah aplikasi berbasis website untuk deteksi jenis kerusakan jalan 

dengan menerapkan deep learning menggunakan metode YOLOv5. Metode 

YOLOv5 memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan metode deteksi objek 

tradisional dengan memproses seluruh bagian dari citra dan mengoptimalkan 

kinerja pendeteksian. Metode Metode YOLOv5 ini lebih cepat karena membuat 

pendeteksian objek tidak memerlukan jalur yang rumit dan hanya menjalankan 

proses CNN pada input gambar untuk memprediksi hasil deteksi. Sehingga aplikasi 

yang akan dibangun nantinya diharapkan dapat menjadi langkah terbaru untuk 

memberikan tindakan penanganan menggunakan metode yang tepat dan cepat 

untuk pemeliharaan kondisi jalan. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi jenis kerusakan jalan menggunakan 

metode YOLOv5? 

2. Bagaimana kinerja metode YOLOv5 untuk mendeteksi jenis kerusakan 

jalan? 

3. Bagaimana mengembangkan protoype aplikasi untuk mendeteksi jenis 

kerusakan jalan?  
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1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan sebagai: 

1. Melakukan deteksi jenis kerusakan jalan dengan menggunakan metode 

YOLOv5  

2. Menganalisa kinerja dari metode YOLOv5 dalam mendeteksi jenis 

kerusakan jalan 

3. Membangun protoype aplikasi untuk mendeteksi jenis kerusakan jalan 

1.4 Batasan masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Jenis jalan yang digunakan yaitu jalan aspal  

2. Data yang digunakan dari Dinas PUPR Kabupaten Gresik 

3. Skripsi ini hanya mengidentifikasi jenis kerusakan jalan lubang, 

pengelupasan, pelepasan butir, retak kulit buaya, dan retak halus 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengembangan aplikasi website deteksi jenis kerusakan jalan sebagai alat 

bantu pemeliharaan kondisi jalan untuk Dinas PUPR Kabupaten Gresik 

2. Dinas PUPR Kabupaten Gresik dapat membuat laporan terkait keputusan 

penanganan untuk perbaikan terhadap jenis kerusakan jalan 
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